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KAJIAN PUSTAKA
MANAJEMEN MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU

A. 	Landasan Teoritis
Landasan teoritis penelitian ini merujuk pada dua konsep besar: yaitu teori manajemen pendidikan, dan teori kompetensi pedagogik serta pengembangan profesional guru. Landasan teoritis ini digunakan sebagai kerangka konseptual untuk memahami, menganalisis, dan menafsirkan temuan penelitian terkait manajemen Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru.
1. 	Teori Manajemen 
	Penelitian ini mengacu pada konsep fungsi manajemen modern yang dikembangkan oleh Henri Fayol (1949) mengemukakan bahwa manajemen adalah proses yang terdiri dari lima fungsi utama, yaitu: Perencanaan (Planning): Menentukan tujuan dan tindakan yang harus dilakukan. Pengorganisasian (Organizing): Menyusun struktur organisasi dan sumber daya untuk melaksanakan rencana. Pengarahan (Commanding): Memberi instruksi dan membimbing pelaksanaan tugas. Koordinasi (Coordinating): Menyelaraskan aktivitas dan sumber daya agar berjalan sinergis. Pengendalian (Controlling): Mengevaluasi hasil dan membandingkannya dengan rencana. Secara keseluruhan, teori manajemen modern Henri Fayol menawarkan pendekatan yang lebih holistik dan adaptif terhadap manajemen, menjadikan teori ini sangat relevan dalam konteks pendidikan, organisasi publik, dan dunia kerja modern yang kompleks. Teori ini juga banyak digunakan sebagai kerangka konseptual dalam penelitian manajemen, termasuk dalam konteks pengelolaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), karena mampu memberikan pemetaan yang jelas terhadap proses manajerial yang terjadi. Dalam konteks pendidikan, teori manajemen Fayol memberikan dasar konseptual yang kuat untuk menjelaskan bagaimana suatu organisasi pendidikan dirancang, dijalankan, dan dikendalikan secara sistematis. MGMP sebagai organisasi profesi guru memerlukan pengelolaan yang terencana, terstruktur, dan berkelanjutan agar mampu mencapai tujuan peningkatan kompetensi guru secara efektif.
	Fungsi Manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengoordinasian, dan pengendalian menjadi landasan analitis yang sistematis untuk memahami bagaimana MGMP dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Melalui pendekatan ini, MGMP tidak hanya dipahami sebagai forum pertemuan rutin guru, tetapi sebagai sebuah sistem manajerial yang memiliki tujuan, struktur, proses, dan mekanisme evaluasi yang saling terkait.
2. 	Teori Pengembangan Profesional Guru / Profesional Learning Community
MGMP dapat diposisikan sebagai Professional Learning Community (PLC), yaitu komunitas belajar profesional yang menekankan kolaborasi, refleksi, dan pembelajaran berkelanjutan. Teori PLC dipelopori oleh Richard DuFour, Eaker, serta dikaji oleh Stoll & Louis (2007). Konsep PLC menekankan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran tidak dapat dicapai secara individual, melainkan melalui kerja kolektif guru dalam komunitas profesional yang saling belajar dan berbagi praktik terbaik.
Pada PLC, guru terlibat dalam kolaborasi antar-rekan sejawat, diskusi pedagogik, lesson study dan peer coaching, refleksi praktik pembelajaran, dan pengembangan perangkat ajar bersama. Kegiatan-kegiatan tersebut memungkinkan guru untuk saling memberikan umpan balik, mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, serta merancang solusi pedagogik yang relevan dengan kebutuhan peserta didik.
MGMP sebagai wujud PLC berperan meningkatkan kapasitas guru dalam perencanaan pembelajaran, strategi pembelajaran aktif, dan asesmen autentik. Dengan demikian, MGMP menjadi wahana pembelajaran profesional yang mendorong guru untuk terus berkembang secara reflektif dan berkelanjutan, sejalan dengan tuntutan peningkatan mutu pendidikan.
3. 	Teori Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik guru merujuk pada teori kompetensi guru menurut Kunandar (2011), Mulyasa (2013), dan Musfah (2012), meliputi:
a. Pemahaman karakteristik peserta didik.
b. Perencanaan pembelajaran (RPP, modul ajar).
c. Pelaksanaan pembelajaran yang kreatif, aktif, dan berpusat pada siswa.
d. Pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran.
e. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
f. Pengembangan potensi peserta didik melalui komunikasi dan pembimbingan.
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi inti yang harus dimiliki guru karena berkaitan langsung dengan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik mampu merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, melaksanakan pembelajaran secara efektif, serta melakukan evaluasi yang berorientasi pada peningkatan belajar siswa.
MGMP berfungsi sebagai wadah untuk memperkuat seluruh komponen tersebut secara terstruktur. Melalui kegiatan MGMP, guru memperoleh kesempatan untuk meningkatkan pemahaman pedagogik, berbagi pengalaman pembelajaran, serta mengembangkan keterampilan profesional secara kolektif dan berkelanjutan.
B. 	Landasan Sistem Nilai
		Landasan sistem nilai menurut Sanusi (2015) menempatkan nilai kebenaran sebagai dasar utama dalam pengambilan keputusan organisasi pendidikan. Nilai kebenaran menekankan pentingnya rasionalitas, objektivitas data, kajian ilmiah, serta analisis kebutuhan yang nyata sebagai dasar penyusunan kebijakan dan program. Dalam konteks manajemen Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), nilai ini tercermin dalam perencanaan program yang didasarkan pada hasil evaluasi kompetensi guru dan kebutuhan pembelajaran di sekolah, sehingga kegiatan MGMP tidak bersifat asumtif, melainkan berbasis fakta dan kebutuhan riil (Sanusi, 2015). Nilai kebenaran ini menuntut agar setiap keputusan manajerial dalam MGMP disusun secara logis dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Dengan demikian, MGMP tidak hanya menjadi ruang diskusi informal, tetapi berkembang menjadi forum profesional yang mengedepankan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan pengembangan program.
	Sanusi (2015) juga mengemukakan nilai keindahan sebagai unsur penting dalam menciptakan harmoni dan keteraturan dalam proses pendidikan. Nilai keindahan tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga tercermin dalam komunikasi yang santun, hubungan kerja yang harmonis, serta suasana organisasi yang kondusif. Dalam MGMP, nilai keindahan tampak pada keteraturan pelaksanaan kegiatan, iklim diskusi yang saling menghargai, dan kerja sama yang sinergis antaranggota, sehingga mendukung efektivitas pelaksanaan program. Nilai keindahan ini memperkuat iklim psikologis dan sosial dalam MGMP, sehingga anggota merasa nyaman, dihargai, dan terdorong untuk berpartisipasi aktif. Suasana yang kondusif tersebut menjadi prasyarat penting bagi terwujudnya pembelajaran profesional yang bermakna dan berkelanjutan.
		Landasan sistem nilai yang mendasari pelaksanaan MGMP dalam konteks manajemen antara lain:
1. Nilai Profesionalisme
Nilai profesionalisme dalam MGMP berakar pada pandangan Sanusi (2015) bahwa manajemen pendidikan harus mendorong pengembangan kompetensi, etika kerja, dan tanggung jawab profesional sumber daya manusia. Profesionalisme guru tercermin dalam penguasaan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang terus diperbarui secara berkelanjutan. Dalam praktik MGMP, nilai profesionalisme diwujudkan melalui komitmen guru untuk terus belajar, berbagi praktik terbaik, serta mengembangkan kemampuan pedagogik sesuai dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan peserta didik. Nilai ini juga mendorong guru untuk menjadikan MGMP sebagai sarana peningkatan kualitas diri, bukan sekadar kewajiban administratif.
2. Nilai Kolaborasi dan Kebersamaan
Sanusi (2015) menekankan bahwa manajemen pendidikan tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai kebersamaan dan kerja sama, karena organisasi pendidikan pada hakikatnya merupakan sistem sosial. Nilai kolaborasi menjadi dasar penting dalam membangun sinergi antarpelaku pendidikan guna mencapai tujuan bersama. Dalam konteks MGMP, nilai kolaborasi terwujud melalui kegiatan diskusi kelompok, kerja tim dalam penyusunan perangkat pembelajaran, serta saling berbagi pengalaman dan solusi terhadap permasalahan pembelajaran di kelas. Nilai kebersamaan ini memperkuat solidaritas profesional guru dan mendorong terciptanya komunitas belajar yang saling mendukung.
3. Nilai Akuntabilitas dan Mutu Pendidikan
Menurut Sanusi (2015), manajemen pendidikan harus berlandaskan pada prinsip akuntabilitas dan orientasi mutu sebagai bentuk pertanggungjawaban moral, profesional, dan sosial kepada pemangku kepentingan pendidikan. Setiap kegiatan organisasi harus dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi proses maupun hasil.
Dalam konteks MGMP, nilai akuntabilitas diwujudkan melalui perencanaan program yang jelas, pelaksanaan kegiatan yang terukur, serta evaluasi berkelanjutan terhadap hasil kegiatan MGMP. Setiap program MGMP diarahkan untuk memberikan dampak nyata terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Nilai mutu pendidikan menjadi orientasi utama sehingga MGMP tidak sekadar menjadi forum rutin, tetapi benar-benar menjadi sarana peningkatan kualitas proses pembelajaran. Secara manajerial, akuntabilitas dan mutu memastikan bahwa MGMP berjalan sesuai tujuan, efisien dalam penggunaan sumber daya, dan relevan dengan tuntutan peningkatan kualitas pendidikan. Dengan demikian, landasan sistem nilai menurut Sanusi (2015) memberikan pijakan etis dan filosofis yang kuat bagi pengelolaan MGMP. Nilai kebenaran, keindahan, profesionalisme, kolaborasi, serta akuntabilitas dan mutu menjadi fondasi penting dalam mewujudkan MGMP sebagai organisasi pembelajar yang efektif dan berorientasi pada peningkatan kompetensi pedagogik guru.
C. 	Landasan Kebijakan
	Penelitian ini mengacu pada kebijakan nasional yang mengatur pengembangan profesi guru dan pelaksanaan MGMP. Landasan kebijakan ini menjadi dasar yuridis yang memperkuat legitimasi penelitian, sekaligus menunjukkan bahwa pengelolaan MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru merupakan amanat langsung dari peraturan perundang-undangan dan kebijakan pendidikan nasional.
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan, melaksanakan, menilai pembelajaran, serta melakukan pembimbingan dan pelatihan, sehingga peningkatan kompetensi pedagogik guru merupakan bagian dari tanggung jawab sistem pendidikan nasional (UU Sisdiknas, Pasal 39 dan Pasal 40). Ketentuan ini menegaskan bahwa kompetensi pedagogik bukan sekadar tuntutan individu guru, melainkan menjadi bagian integral dari sistem pendidikan nasional. Oleh karena itu, negara berkewajiban menyediakan mekanisme dan wadah pengembangan kompetensi guru, salah satunya melalui MGMP sebagai forum pembinaan profesional berbasis kolektif.
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
UU ini menegaskan bahwa guru wajib melakukan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB), salah satunya melalui MGMP. Undang-undang ini menempatkan guru sebagai tenaga profesional yang dituntut untuk terus meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, MGMP memperoleh legitimasi hukum sebagai sarana resmi dan strategis dalam mendukung pelaksanaan PKB guru secara sistematis dan berkelanjutan.
3. Permendiknas/Permendikbud tentang Standar Nasional Pendidikan
Regulasi tentang Standar Kompetensi Guru dan Standar Proses Pembelajaran menegaskan pentingnya kompetensi pedagogik sebagai kompetensi inti yang harus dimiliki guru. Dalam konteks ini, MGMP berperan sebagai forum pembinaan yang membantu guru memahami, mengimplementasikan, dan mengevaluasi standar proses pembelajaran sesuai dengan ketentuan nasional. Melalui MGMP, guru dapat meningkatkan kemampuan dalam merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta melakukan evaluasi pembelajaran yang bermakna.
4. Pedoman Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)
PKB yang diterbitkan oleh Kemdikbud menegaskan bahwa MGMP merupakan salah satu model kegiatan pengembangan diri guru yang diakui negara untuk meningkatkan kompetensi profesional dan pedagogik. Pedoman ini memberikan arah yang jelas bahwa kegiatan MGMP harus dirancang secara terprogram, terukur, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, MGMP tidak hanya berfungsi sebagai forum diskusi, tetapi sebagai bagian integral dari sistem PKB yang memiliki dampak langsung terhadap peningkatan kinerja guru dan mutu pendidikan.
5. Kebijakan Kurikulum Nasional
Kebijakan kurikulum, seperti Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka, menuntut guru menguasai pendekatan pembelajaran, asesmen autentik, dan pembelajaran berdiferensiasi. MGMP menjadi forum strategis untuk memenuhi tuntutan ini. Melalui MGMP, guru memperoleh kesempatan untuk memahami kebijakan kurikulum secara komprehensif, mendiskusikan implementasi kurikulum di kelas, serta mengembangkan perangkat ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, MGMP memiliki peran penting dalam menjembatani kebijakan kurikulum nasional dengan praktik pembelajaran di satuan pendidikan.
	Secara keseluruhan, landasan kebijakan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru memiliki dasar hukum dan kebijakan yang kuat. Sinergi antara regulasi nasional, kebijakan pengembangan profesi guru, dan kebijakan kurikulum menegaskan bahwa MGMP merupakan instrumen strategis negara dalam meningkatkan kualitas guru dan mutu pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini relevan secara akademik, normatif, dan praktis dalam konteks manajemen pendidikan.
D. 	Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Abdul Rahman, Rosidah & Rara Nur Fadya (2022)
MGMP memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru matematika melalui pengembangan keprofesian berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang aktif dalam MGMP memiliki penguasaan kompetensi pedagogik yang lebih baik.
2. Asep Rizkiyana, Siti Qomariyah, Ujang Ruslandi & Vikri Dwiki Sukandi (2025)
Penelitian menjelaskan bahwa partisipasi aktif guru dalam MGMP atau komunitas belajar berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru SD. Meski terdapat kendala seperti partisipasi rendah dan keterbatasan sumber daya, MGMP tetap efektif dalam meningkatkan kemampuan pengajaran melalui kolaborasi dan diskusi.
3. Auliah Safitri & Abdul Gafur (2020)
 Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara keterlibatan dalam MGMP, kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional guru PPKn, yang juga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.
4. Bancin (2025)
Peran MGMP dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru. Temuan: MGMP penting dalam pengembangan profesional guru melalui kolaborasi dan pelatihan.
5. Fatahullah, Rahman, & Munirah (2025)
Pengaruh Kinerja MGMP dan Pelatihan terhadap Kompetensi Pedagogik Guru. Hasil variatif, pentingnya integrasi pelatihan dengan MGMP.
6. Haliza Haliza, Nani Hizriani & Hidayah Nor (2019)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan MGMP Bahasa Inggris memberikan kontribusi positif dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru. MGMP menjadi forum kolaboratif di mana guru berdiskusi, berbagi pengalaman, dan memecahkan masalah pembelajaran yang meningkatkan kemampuan pedagogis mereka.
7. Handayani (2023)
Kepemimpinan dalam MGMP sebagai Faktor Peningkatan Kinerja Guru. Menunjukkan fungsi manajerial MGMP terkait peningkatan kapasitas guru.
8. Hamidah (2020)
Meneliti manajemen MGMP dalam meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia. Temuan: Fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, evaluasi) berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan program MGMP.
9. Jauhari (2018)
Meneliti efektivitas MGMP dalam meningkatkan kemampuan pedagogik guru Matematika di Jawa Barat.. Temuan: MGMP membantu guru dalam peningkatan kualitas RPP, pengembangan media pembelajaran, dan strategi pembelajaran kreatif..
10. JonEdu (2022)
Meneliti tentang konsep manajemen pengembangan MGMP dalam mendukung profesionalisme guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek pengurus MGMP dan guru anggota MGMP. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan MGMP sangat dipengaruhi oleh perencanaan program yang sistematis, kepemimpinan pengurus MGMP, serta partisipasi aktif guru.
11. Journal JEALO (2020)
Penelitian yang dipublikasikan dalam Journal JEALO (2020) mengkaji pengaruh kegiatan MGMP terhadap kompetensi pedagogik guru menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara intensitas keikutsertaan guru dalam MGMP dengan peningkatan kompetensi pedagogik guru
12. Lestari (2023)
Strategi MGMP dalam Peningkatan Perencanaan Pembelajaran. Hasil: Strategi forum berdampak positif pada perencanaan pembelajaran guru.
13. Lismalayani (2019)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan MGMP yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
14. Mita Purnama (2022)
Pelaksanaan lesson study yang diprakarsai oleh MGMP memberikan dampak positif pada perkembangan kompetensi pedagogik guru. Tahapan lesson study (perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi) membantu guru mengembangkan kesiapan mengajar, sikap profesional dan pola pengajaran di kelas.
15. Munajat, Wasliman, & Muchtar (2025)
Revitalization of MGMP Program to Improve Pedagogic Competence of Science Teachers. Penelitian internasional ini menunjukkan peran MGMP dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru IPA
16. Nuraeni (2022)
Meneliti hubungan antara aktivitas MGMP dan kinerja mengajar guru.
Temuan: Keaktifan dalam MGMP berkorelasi positif dengan kinerja guru dalam perencanaan dan evaluasi pembelajaran.
17. Novi Ariyanti & Muhammad Ubaidillah (2020)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen MGMP yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan secara sistematis berperan signifikan dalam meningkatkan kompetensi guru, khususnya kompetensi pedagogik. MGMP menjadi sarana efektif bagi guru untuk meningkatkan kemampuan merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang aktif, serta melakukan refleksi dan evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan.
18. P4I (2023) 
Melakukan penelitian mengenai upaya peningkatan kompetensi guru mata pelajaran melalui kegiatan MGMP dengan pendekatan campuran (mixed methods). Hasil penelitian menunjukkan bahwa MGMP mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam perencanaan pembelajaran dan pemilihan strategi pembelajaran yang variatif. 
19. Pratama (2021) 
MGMP sebagai Sarana Pemahaman Kurikulum bagi Guru. Fokus pada kompetensi pedagogik melalui diskusi kurikulum.
20. Ridwan (2024)
Meningkatkan Kompetensi Guru dalam Penyusunan PTK melalui Bimbingan MGMP. Hasil: MGMP berdampak positif terhadap kompetensi penelitian tindakan kelas guru.
21. Saharir (2022)
Tingkat keterlibatan aktif guru dalam MGMP Bahasa Inggris berkorelasi positif dan signifikan dengan persepsi kompetensi pedagogik mereka, menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam MGMP dapat meningkatkan kemampuan pedagogik guru.
22. Sari & Wibowo (2023)
Peran MGMP pada Pengembangan Perangkat Pembelajaran. Ditemukan MGMP membantu kolaborasi strategi pembelajaran. (Relevan, publikasi jurnal nasional)
23. Setiawan (2022)
Koordinasi MGMP dan Kontribusinya pada Kompetensi Pedagogik. Pembahasan tentang manajemen kolaboratif
24. Sumiyani (2022)
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat keterlibatan guru dalam kegiatan MGMP berpengaruh positif terhadap kinerja guru, terutama pada aspek kompetensi pedagogik. Guru yang aktif dalam MGMP menunjukkan peningkatan kemampuan dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar siswa.
25. Suratno (2021)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan MGMP sekolah yang dikelola secara terencana melalui bimbingan dan pendampingan mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
26. Suryani & Rahmawati (2019)
Menganalisis peran MGMP dalam pengembangan profesional guru SMP.
Temuan: MGMP efektif meningkatkan kemampuan guru dalam penyusunan perangkat ajar dan berbagi praktik baik, tetapi terkendala partisipasi guru yang tidak merata.
27. Susanto (2019)
Meneliti tentang manajemen pengembangan profesional guru melalui komunitas belajar guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas belajar yang dikelola secara efektif mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Penelitian ini menekankan pentingnya perencanaan, pelaksanaan program, dan evaluasi kegiatan pengembangan guru.

28. Tamrin (2023)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik kolaboratif yang dilaksanakan melalui forum MGMP secara signifikan meningkatkan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam pengembangan silabus. MGMP berperan sebagai sarana refleksi dan penguatan profesional guru melalui diskusi, umpan balik, dan praktik bersama.
29. Upaya, N. (2021). Peran MGMP dalam peningkatan kompetensi guru. Jurnal Pendidikan.
30. Winata & Setiawan (2023)
Mengulas efektivitas MGMP sebagai PLC. Temuan: MGMP yang dikelola dengan baik mampu meningkatkan budaya kolaboratif dan profesionalisme guru, sehingga berdampak pada kualitas pembelajaran.. 
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